
BABT 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai rnakbluk sosial dalam memenuhi kebutuhannya tidak 

terlepas dari manusia lainnya, yang satu sama lain harus tolong menolong. Di 

samping itu manusia harus mengadakan kontak I interaksi ataupun hubungan 

timbal balik. 

Selain makhluk sosial juga manusia kita kenal sebagai rnakhluk individu. 

sehingga dalam mengadakaa hubungan atau interaksi dengan scsamanya manusia 

�elalu dalam mementingkan dirinya sendiri (egonya). yang dapat mengakibatkan 

terjadinya pcrselisihan-perselisihan dalam kehidupanbcrmasyarakat. 

Dalam timbulnya perselisihan-perselisihan dalam masyarakat tentu ai-,an 

mmepengaruhi kepentingan hidup anggota kelompok masyarakat lainnya atau 

dengan kata lain dari akibat perbuatan scseorang maka berakibat secara langsw1g 

r.epada kerugian masyarakat lainnya. Untuk hal terscbut tidak bisa dibiarkan saja 

akan tetapi harus diselesaikan atau ditanggulangi pemcnuhannya sesuai dengan 

�etentuan-ketentuan atau norma-norma. aturan-aturan atau hukum yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat, sehingga terwujudnya kehidupan masyarakal yang 

aman dan tenteram. 

Salah satu perbuacau yang bertentangan dengan hukum cerutan1a dengnn 

ketentuan-ketentuan hukum pidana adalah pencabulan terhadap anak di bawah 
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umur yang dilakukan oleh orang dewasa. Pencabulan mcrupakan salah satu jenis 

kcjahaian. terutama apabila melihat objek yang dicabuli tcr:;cbut adalah anak yang 

herada di bawah umur. AnaJ.. adalah sumber dari pelaksana pcmt>angunan di masa 

dcpan. Sebagai gcncrasi di masa yang akan datang maka kcpada anak pcrlu 

dilakukan pcrlindungan terhadap perbuatan-perbuatan yang mcrugikon diri pribadi 

s1 anal... terlebih-lebih apabila pcrbuatan cabul terscbut sangat mengganggu ma:;a 

depannya. sepcni halnya tindakan pcncabulan yang dilaJ..ukan oleh orang dcwasa 

kepada dirin) a. 

Perihal pencabutan tcrhadnp anak serta akibat hukumnyo dapat dilihat dari 

Pasal 287 KUH Pidana. yang bcrbunyi : 

( l) Barang siapa bersctubuh dengan seorang wanita di luar pcrkawinan. 
padahal dikctahuinya atau sepatutnya harus didugan} a ba\\3h umumya 
belum lima belas tahun. atau kalau umumya tidak jclas. bahwa belum 
wakrunya untuk dikawini. diancam dengan pidana pcnjara paling lama 
sembi Ian tahun. 

(2) Penuntutan hanya dilakukan atas pcngaduan. kccuali jika umur \\anita 
belum sampai dua belas tahun atau jika ada salah satu hal b.:rda�kan 
Pasal 291 dan Pasal 294. 

Di.karenakan perlunya tindakan penyelidikan yang arif lcrhadap kasus-kasus 

�"!l..:abulan bagi anak dan juga tindakan agar peristiwa tcrscbut mendapatkan 

��elesaian )ang seadil-adiln}a maka adalah sangat arifsekali melihat lebih jaub 

reru.ar:;; pcristi\\ a pcncabulan ini sccara lebih dalam lagi. 
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